











1.1 Latar Belakang Masalah
Bahasa Indonesia merupakan bahasa kesatuan bangsa Indonesia yang sudah dipakai oleh masyarakat Indonesia. Cikal bakal bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional dan bahasa Negara berawal dari pernyataan sikap politik pemuda nusantara dengan ikrar Sumpah Pemuda. Bahasa Indonesia perlu dipelajari oleh semua lapisan masyrakat. Tidak hanya pelajar dan mahasiswa saja, tetapi semua warga Indonesia wajib mempelajari bahasa Indonesia. Dalam bahasan bahasa Indonesia itu ada yang disebut bahasa baku. Bahasa baku merupakan standar penggunaan bahasa yang dipakai dalam bahasa Indonesia.
Istilah bahasa baku telah dikenal oleh masyarakat secara luas. Namun  pengenalan istilah tidak menjamin bahwa mereka memahami secara komprehensif konsep dan makna istilah bahasa baku itu. Hal ini terbukti, bahwa masih banyak orang atau masyarakat berpendapat bahasa baku sama dengan bahasa yang baik dan benar. 
Menurut Tim Kemendibud (2013:79), pembelajaran bahasa Indonesia berbasis teks dilaksanakan dengan menerapkan prinsip: (1) bahasa hendaknya dipandang sebagai teks, bukan semata-mata kumpulan kata atau kaidah kebahasaan, (2) penggunaan bahasa merupakan proses pemilihan bentuk-bentuk kebahasaan untuk mengungkapkan makna, (3) bahasa bersifat fungsional yaitu penggunaan bahasa yang tidak dapat lepaskan dari konteks karena bentuk bahasa yang digunakan itu mencerminkan ide, sikap, nilai, dan ideology penggunanya, dan (4) bahasa merupakan sarana pembentukan kemampuan berpikir manusia. Sehubungan dengan prinsip-prinsip itu, perlu disadari bahwa setiap teks memiliki struktur tersendiri yang satu sama lain berbeda. 
Untuk mencapai tujuan pembelajaran, kurikulum merupakan alat dan pedoman dalam pelaksanaan pengajaran dalam semua jenis dan tingkat sekolah. Kurikulum merupakan inti dari proses pendidikan. Oleh karenanya, perubahan dan pembaharuan senantiasa dilakukan sehingga kurikulum sebagai pedoman untuk mencapai tujuan harus menyesuaikan dengan perkembangan masyarakat yang senantiasa berubah dan terus berkembang.
Dalam sejarah, kurikulum di Indonesia telah berulang kali melakukan pergantian kurikulum. Pada tahun 2013 Indonesia melakukan pergantian kurikulum dari KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) menjadi kurikulum 2013. Perubahan ini diharapkan dapat mengembangkan kompetensi siswa kearah yang lebih baik.
Keterampilan menganalisis harus dikuasai siswa. Hal  tersebut tercantum pada kurikulum 2013. Menurut McLeod (2007: 88) menganalisis adalah penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan. Jadi siswa harus bisa memberikan penguraian dan penelaahan teks laporan hasil observasi dengan menggunakan bahasa baku dan non baku.
Tarigan (1994: 3) menyatakan, bahwa menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain. Menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif. Dalam kegiatan menulis ini, penulis haruslah terampil memanfaatkan grafelogi, struktur bahasa, dan kosakata. Keterampilan menulis ini tidak akan dating secara otomatis, tetapi harus melalui latihan dan praktik yang banyak dan teratur terperinci mengenai hal-hal yang terjadi pada tingkat bawah dari organsisasi yang dipimpinnya. Tetapi dengan bantuan laporan-laporan dari tingkat bawah, pimpinan dapat mengetahui secara terus-menerus apa yang terjadi setiap hari pada unit-unit yang paling bawah. Dengan mempertimbangkan bahan-bahan yang disampaikan melalui laporan-laporan, akhirnya sebagai pemimpin ia dapat mengambil kebijaksanaan-kebijaksanaan yang tepat dan cepat.
Menurut Kosasih (2012: 61), laporan adalah cara menyampaikan informasi kepada seseorang atau suatu instansi yang disusun atas dasar tanggung jawab yang diembannya. Laporan juga dapat didefinisikan sebagai dokumen yang menyampaikan informasi mengenai suatu masalah atau fakta. Penyusunan sebuah laporan didasarkan oleh beberapa hal, seperti orang yang memberikan laporan, pihak yang menerima laporan, serta sifat dan tujuan umum laporan.
Sebenarnya observasi merupakan suatu proses yang alami, bahkan mungkin kita sering melakukannya, baik secara sadar maupun tidak sadar di dalam kehidupan sehari-hari. Di dalam kelas guru sering melihat, mengamati, dan melakukan interpensi. Pentingnya observasi dalam kegiatan menganalisis pembelajaran mengharuskan guru  untuk memahami lebih jauh tentang judgement, bertindak secara reflektif, dan menggunkan komentar orang lain sebagai informasi untuk membuat judgement yang lebih reliabel (Arifin. 2011: 152).
Teks laporan hasil observasi merupakan salah satu materi baru yang dijarkan di kurikulum 2013. Dalam pembelajaran ini siswa dituntut untuk bisa menuangkan gagasannya dari hasil observasi atau pengamatan yang telah dilakukan. Pada teks hasil observasi lebih menekankan untuk meningkatan kemampuan keterampilan siswa. Karakteristik dari teks laporan hasil observasi adalahmenyajikan fakta-fakta tentang keadaan peristiwa, tempat, benda, dan orang.
Pembelajaran menganalisis teks laporan observasi ini tentunya harus memerlukan langkah-langkah yang tepat harus dilakukan untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran supaya berhasil langkah ini yaitu sebuah metode yang dapat membantu untuk mempermudah dalam menganalisis teks laporan hasil observasi dengan bahasa baku dan non baku yaitu denggan mengunakan metode inkuiri.
Menurut penulis, metode inkuiri, ini dapat melatih kemandirian siswa dan kemampuan siswa dalam menyelesaikan persoalan dengan cara melatih tanggung jawab siswa, kerjasama, dan kemampuan memberi penilaian dengan tujuan agar pembelajaran lebih aktif, kreatif, terarah, dan menyenangkan.
Berdasarkan uraian di atas, penulis bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul “Pembelajaran Menganalisis Struktur Bahasa Baku dan Nonbaku dalam Teks Laporan Hasil Observasi dengan Model Inkuiri pada Siswa Kelas X SMA Kartika XIX-1 Bandung.”

1.2	Identifikasi  Masalah
Identifikasi masalah merupakan salah satu titik pertemuan masalah yang ditemukan peneliti dan ditinjau sisi keilmuan. Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka identifikasi masalahnya sebagai berikut:
1)	rendahnya kemampuan menulis pada siswa;
2)	minimnya pemahaman siswa terhadap apa yang ditulis;
3)	siswa kesulitan menetukan pilihan kata struktur bahasa baku dan non baku yang ingin diungkapkan dalam teks laporan hasil observasi.

1.3	Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian
1.3.1 Rumusan Masalah
Masalah dalam penelitian ini dapat dijabarkan kedalam rumusan sebagai berikut.
1)	Mampukah penulis melaksanakan kegiatan menganalisis struktur bahasa baku dan nonbaku pada teks laporan hasil observasi dengan model inkuiri pada siswa kelas X SMA Kartika XIX-1 Bandung?
2)	Mampukah siswa kelas X SMA Kartika XIX-1 Bandung melaksanakan kegiatan menganalisis struktur bahasa baku dan nonbaku pada teks laporan hasil observasi dengan model inkuiri?
3)	Efesienkah model inkuiri digunakan dalam kegiatan menganalisis bahasa baku dan nonbaku dalam teks laporan hasil observasi pada siswa kelas X SMA Kartika XIX-1 Bandung?
1.3.2	Batasan Masalah
Agar pembahasan tidak menyimpang dari tujuan maka penulis membatasi permasalah, yaitu dengan model inkuiri untuk menganalisis kesalahan bahasa baku dan nonbaku dalam teks penelitian laporan hasil observasi.
1)	Kemampuan penulis diukur melalui kemampuan merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran kegiatan menganalisis bahasa baku dan nonbaku pada teks laporan hasil observasi dengan model inkuiri pada siswa kelas X SMA Kartika XIX-1 Bandung.
2)	Kemampuan siswa diukur melalui tes menganalisis bahasa baku dan nonbaku pada teks laporan hasil observasi dengan model inkuiri.
3)	Strategi yang digunakan dalam pembelajaran adalah inkuiri yang menekankan pada kegiatan mencari dan menemukan jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan.

1.4	Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.4.1	Tujuan Penelitian
Agar tujuan penelitian ini tidak meluas, maka peneliti menyimpulkan tujuan penelitian sebagai berikut:  
1)	untuk mengetahui keberhasilan penulis dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran menganalisis struktur bahasa baku dan nonbaku dalam teks penelitian laporan hasil observasi dengan model inkuiri pada siswa kelas X SMA Kartika XIX-1 Bandung,
2)	untuk mengetahui kemampian siswa penulis dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran menganalisis struktur bahasa baku dan nonbaku dalam teks penelitian laporan hasil observasi dengan model inkuiri pada siswa kelas X  SMA Kartika XIX-1 Bandung,
3)	untuk mengetahui tingkat keefektifan model inkuiri dalam pembelajaran menganalisis struktur bahasa baku dan nonbaku dalam teks laporan hasil observasi pada siswa kelas X SMA Kartika XIX-1 Bandung.

1.4.2	Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk berbagai pihak yang terkait, di antaranya:
1.4.2.1	Bagi Siswa
Proses pembelajaran lebih menarik, lebih interaktif, jumlah waktu mengajar dapat dikurangi, kualitas belajar siswa dapat ditingkatkan dan proses belajar mengajar dapat dilakukan di mana dan kapan saja, serta sikap belajar siswa dapat ditingkatkan.
1.4.2.2	Bagi Guru
Untuk memudahkan proses pembelajaran dan menumbuhkan kreatifitas pendidik dalam mendesain pembelajaran yang komunikatif dan interaktif.
1.4.2.3	Bagi Sekolah
Memberikan informasi kepada sekolah dalam rangka meningkatan kualitas program pembelajaran.

1.5	Definisi Operasional
Agar tidak terjadi kesalahan penafsiran, maka perlu dijelaskan mengenai definisi variabel-variabel yang terdapat dalam penelitian ini, yang dimaksud adalah sebagai berikut.
1) Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan.
2)	Menganalisis struktur bahasa baku dan nonbaku teks laporan observasi adalah suatu kegiatan pembelajaran untuk menyelidiki hal-hal penting yang termasuk kepada ciri kebahasaan pada teks hasil laporan pengamatan.
3)  Struktur bahasa baku dan nonbaku yaitu ragam bahasa yang diterima untuk dipakai dalam situasi resmi, wacana teknis, dan berkomunikasi.
4)	Model pembelajaran inkuiri adalah model pembelajaran yang bertujuan mengajari siswa untuk menganalisis dan berpikir secara sistematis dan kritis.
Berdasarkan definisi-definisi operasional di atas, maka penulis dapat menyimpulkan “Pembelajaran Menganalisis Struktur Bahasa Baku dan Nonbaku dalam Teks Laporan Hasil Observasi dengan Model Inkuiri” adalah suatu kegiatan pembelajaran yang mempermudah siswa dalam menganalisis struktur bahasa baku dan nonbaku dalam teks laporan hasil observasi atau teks laporan hasil pengamatan.
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